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o Wakl Rakyat Sebut Banyak
Proyek Bermasalah di Diskanlut

PARIMO - Sejumlah proyek
ang melekat di Dinas Perikanan
fan  Kelautan  (Diskanlut)
Cabupaten Parimo, diduga ma-
ih banyak yang bermasalah.
Sejumlah proyek tersebut di-
antaranya, balai benih sidat di
Desa Lobu Kecamatan Parigi
Barat dan pabrik es di Desa
Ogotion Kecamatan Mepanga,

serta beberapa proyek pemban-
gunan TPI yang sampai den-
gan saat ini, diduga tidak jelas
penggunaannya.
AnggotaPansus DPRD Parimo,
Hazairin Paudi, mempertan-
yakan terkait proyek balai benih
sidat dengan anggaran miliaran
rupiah, yang sudah dialihfungsi-
kan menjadi ikan air tawar. Dia

mengatakan, proyek itu sempat
bermasalah. Ada temuan, uta-
manya terkait pengadaan. “‘Ada
temuan dan ada juga pengem-
balian. Di sana ada aset yang su-
dah mangkrak dan tidak ber-
manfaat itu untuk apalagi, mau
diapakan. Karena disitu tidak
sedikit uang, yang dikucurkan.
Selain itu, ada juga pengadaan

kapal jaring di wilayah Mepanga
yang tidak jelas pemanfaatan
bagi masyarakat.” ujar Hazairin
yang juga anggota Komisi III
DPRD Parimo.

Tidak hanya itu, sampai den-
gan saat ini proyek pabrik es
yang berada di wilayah Ogotion
Kecamatan Mepanga, dengan
anggaran' miliaran rupiah juga

belum jelas fungsinya. “Pabrik
es di Ogotion, apakah sudah ber-
fungsi, paling tidak bisa menai-
kan PAD kita yang kemarin han-
ya Rp75 juta. Padahal, anggaran
yang ditempatkan di Diskanlut
Parimo senilai miliaran rupi-
ah,” ujar Arif Alkatiri yang juga
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anggota Pansus DPRD Parimo.

Selain itu, ada juga proyek
pembangunan rumah singgah
oleh Diskanlut Parimo yang ti-
dak jelas pemanfaatannya. Hal
tersebut juga dipertanyakan
oleh Anggota Komisi I DPRD
Parimo, Alfres Tongiro. “Pabrik
es di Ogotion dengan angaran
fantastis sekitar miliaran rupi-
ah belum juga berfungsi. Selain
itu, rumah singgah di Desa
Lebo. Padahal sudah terban-
gun, kapan digunakan. Karena
berkaitan dengan hasil akhir
dari laporan,” tuturnya.

Disamping itu, persoalan lain
di Diskanlut Parimo adalah ma-
salah bantuan bagi masyarakat.
Salah seorang anggota DPRD
Parimo, Adyana Wirawan juga
mempertanyakan soal bantu-
an itu. Dia berharap pihak di-
nas harus melakukan evalu-
asi kedepan. Harapan bantu-
an tersebut tidak berat sebelah
dan tepat sasaran.

Menanggapi persoalan terse-
but pihak Diskanlut berdalih
akan berusaha memaksimal-
kan sejumlah program-pro-
gramnya. Kadiskanlut Parimo,
Adnan Sulaeman mengatakan,
terkait dengan bantuan per-
ahu tangkap di Kecamatan

Palasa, khususnya di Desa
Palasa Lambori, memang
kelihatan cuma berlabuh.

Bantuan tersebut merupakan
permintaan dari masyaraKat

berdasarkan usulan kelompok
di tahun 2013. Bantuan itu dari
Kementrian Pembangunan
Daerah Tertinggal tahun 2012.
“Begitu ditelusuri ternyata ter-
kendala modal oprasi,” tutur
Adnan Sulaeman.

Sedangkan terkait dengan
program budidaya sidat yang
bermasalah, Kabid Budidaya
Diskanlut Parimo, I Made
Kornelius, beralasan bahwa ba-
lai benih Sidat sudah ditingkat-
kan statusnya dari balai benih
sidat menjadi Balai Benih Air
Tawar (BBAT) seperti ikan baw-
al, nila, dan lainnya. Dia me-
nambahkan, kondisi BBAT saat
ini unit pembesaran sudah ber-
fungsi. Namun dia mengakui
bahwa masih ada unitlain yang
belum bisa difungsikan secara
maksimal. . “Sekarang sudah

. mulai dikerjakan instalasi air.

Harapannya unit bisa disuplai
air,” sambungnya.

Ia menegaskan, bahwa
kedepan ada strategi yang di-
s;apkan menyangkut komodi-
‘ti ikan air tawar. “Memang se-
cara sumberdaya manusia, ka-
mi harus jujur pengembangan
Sidat tidak gampang dan perlu
tehnologi benar-benar baik. Di
tahun 2014 kami sudah me-
nyiapkan dana untuk magang
bagi pengelola BBAT. Kami
sudah komukasikan ke dae-
rah Sukabumi, mudah-muda-
han selesai rehab tandon dan
instalasi air masuk, pengelola
akan dikirim terkait masalah
pemebenihan,” tambahnya.

Terkait dengan itu, kata
Made Kornelius, pihak dinas
juga sudah menyiapkan ang-
garan untuk induk unggul,
karena beberapa kasus di ma-
syarakat budidaya, banyak ter-
jadi benih yang diberikan ke-
pada masyarakat tidak sesuai
dengan ukuran yang diharap-
kan. Hasil kajian ternyata kual-
itas benih dan bibit. “Caranya
kita harus menyiapkan induk
ikan unggul,” tandasnya.

Terkait dengan proyek
pabrik es di Ogotion,
Kadiskanlut Adnan Sulaeman
membantah kalau pabrik
tersebut tidak berfungsi. dia
menegaskan bahwa saat ini
pabrik itu sudah berfung-
si dengan baik. Akan teta-
pi masih dalam tahap uji co-
ba. “Karena 24 jam itu kepa-
datan es hanya tiga senti, be-
gitu laporan. Ada kekurangan
amonia. Amonia dipesan di
Surabaya, manakala berfungsi
normal kita akan resmikan pe-
manfaaatan,” ungkapnya.

Seperti yang diketahui bah-
wa ada sejumlah proyek ber-
masalah di Diskanlut Parimo,
yang sempat dilirik aparat
penegak hukum. Akan teta-
pi, sampai saat ini belum jelas
prosesnya. Salah satu yang
pernah dilirik adalah proyek
sidat dengan anggaran sekitar
Rpl,4 miliar, proyek itu sem-
pat dilirik pihak Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Sulteng. Bahkan
proyek itu menjadi temuan
oleh pihak BPK.(iwn)




